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RINGKASAN
	Sampah adalah salah satu permasalahan lingkungan yang tidak pernah habis-habisnya untuk dibicarakan. Segala macam cara sudah dilakukan untuk mengatasi masalah sampah yang ada di Indonesia.  Namun, tetap saja belum bisa mengurangi dampak dari masalah tersebut. Secara logis, membuang sampah pada tempatnya memang bukan hal yang susah. Tempat sampah sudah disediakan, tinggal dimasukkan, selesai perkara. Tapi selalu ada alasan untuk mengelak dari perkara kecil ini. Ada dua alasan yang paling sering muncul yaitu tempat sampahnya terlalu jauh atau nanti juga ada yang membersihkan.
	Sampah merupakan sisa sesuatu yang sudah tidak digunakan lagi dan biasanya sampah ini dibuang pada tempat sampah. Sampah ada dua jenis yaitu sampah organic dan sampah anorganik. Sampah organik seperti daun-daun yang kering, buah-buahan yang dibuang karena busuk, sayuran yang sudah tak layak dipakai, dan lain-lain yang masih bias diuraikan oleh mikroorganisme. Sedangkan, sampah anorganik seperti kaleng, botol plastic, plastic kresek, kaca, seng, dan lain-lain yang tidak dapat terurai oleh mikroorganisme. 
	Sampah organic dan sampah anorganik ternyata bias dimanfaatkan lagi bias didaurulang menjadi bahan  maupun produk yang lebih berguna dan memiliki nilai ekonomis yang lumayan cukup timnggi yang dapat menambah penghasilan masyarakat umum dan dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru. Sampah organic seperti daun, sisa buah-buahan, sisa sayuran ternyata bias diolah bias didaur ulang menjadi produk yang memiliki nilai ekonomis.  Produk yang dihasilkan adalah pupuk cair dari bahan organic yang tidak menggunakan bhan kimia dalam pembuatannya. Sehingga pupuk cair ini merupakan inovasi dari pupu cair kimia agar tidak mengganggu ekosistem tanah dan memiliki banyak kegunaan. Untuk lebih detainya, mari kita sama-sama untuk membahas PKMM ini agar dapat terealisasikan.

Bab I
Pendahuluan
1.1.Latar Belakang    
Sampah adalah salah satu permasalahan lingkungan yang tidak pernah habis-habisnya untuk dibicarakan. Segala macam cara sudah dilakukan untuk mengatasi masalah sampah yang ada di Indonesia.  Namun, tetap saja belum bisa mengurangi dampak dari masalah tersebut. Secara logis, membuang sampah pada tempatnya memang bukan hal yang susah. Tempat sampah sudah disediakan, tinggal dimasukkan, selesai perkara. Tapi selalu ada alasan untuk mengelak dari perkara kecil ini. Ada dua alasan yang paling sering muncul yaitu tempat sampahnya terlalu jauh atau nanti juga ada yang membersihkan.
Sebagian besar orang, lebih suka melempar sampah yang ada di tangan mereka dengan semaunya. Padahal di dekatnya sudah ada tempat sampah yang menanti. Tetapi yang menjadi tempat sampah  favorit mereka adalah sungai, selokan, ataupun lapangan terbuka. Maka dari itu, tidak heran jika jarang ada sungai di Indonesia yang berada di dekat pemukiman penduduk kondisinya akan bersih, kecuali sedang musim penilaian Adipura. Dan ironisnya lagi, kebiasaan membuang sampah sembarangan ini dilakukan oleh semua segmen, mulai dari balita sampai manula (Annisa Hasanah:2012).
 Menurut Kesie Persampahan Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan (DPUP) Kebumen, Bambang Widiyoko, volume sampah yang dibuang ke TPST Piyungan pada 2010 mencapai 38.672.426 kg dan tahun 2011 meningkat menjadi 40.068.892 kg/hari. Jumlah volume sampah di Kabupaten Kebumen yang dibuang ke Tempat Penampungan Sampah Terpadu  ( TPST ) dikawasan Piyungan terus mengalami peningkatan. Adanya peningkatan volume sampah di kabupaten Kebumen yang dibuang ke TPST Piyungan, selain kesaradaran masyarakat untuk membuang sampah ditempat penampungan sampah semaikin tinggi, juga meningkatknya jumlah penduduk termasuk upaya sosialisasi  kesadaran masyarakat akan pentingnya kebersihan lingkungan dalam bentuk pengelolaan sampah mandiri diwilayahnya masing-masing. Sampah juga memiliki efek yang kurang baik bagi tubuh manusia dan juga berdampak pada lingkungan yang akan tercemari oleh sampah.
Menurut Keepala Desa Pesuruhan mengatakan bahwa para warga masyarakat masih kurang peduli dengan kebersihan lingkungan hal ini dibuktikan dengan tingkah laku warga yang sering membuang sampah di sungai, tidak memilah-milah sampah antara samaph organik dengan sampah anorganik, melakukan pembakaran sampah ketika smpah sudah menumpuk bahkan ada yang membiarkan tumpukan sampsh itu menjadi berhari-hari, berminggu-minggu sehingga menimbulkan bau tidak sedap dan bisa menimbulkan penyakit. . 
Sampah yang menumpuk itu, sudah tentu akan mengganggu penduduk di sekitarnya. Selain baunya yang tidak sedap, sampah sering dihinggapi lalat. Dan juga dapat mendatangkan wabah penyakit. Walaupun terbukti sampah itu dapat merugikan, tetapi ada sisi manfaatnya. Hal ini karena selain dapat mendatangkan bencana bagi masyarakat, sampah juga dapat diubah menjadi barang yang bermanfaat. Kemanfaatan sampah ini tidak terlepas dari penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam menanganinya
1.2.PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana cara pengolahan sampah organik yang sederhana untuk memiliki banyak keuntungan?
2. Bagaimana langkah-langkah membuat pupuk cair dari bahan organic?

1.3. TUJUAN
Tujuan dari usulan Program Kreatifitas mahasiswa adalah menemukan solusi dari masalah sampah organik dan pengolahan sampah yang baik dan dapat dilakukan dengan sederhana sebagai proses daur ulang sampah untuk menghasilkan pupuk cair dari bahna organik yang berkualitas sehingga dapat dimanfaatkan oleh tanaman bagi kelangsungan hidup dan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat..

1.4. .LUARAN YANG DIHARAPKAN
Dengan adanya Program Kreativitas Mahasiswa bidang Pengabdian Masyarakat (PKMM) yang berupa, ”Daur Ulang Sampah Organik menjadi Pupuk Cair Organik yang dapat meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Pesuruhan, Kecamatan Puring, Kabupaten Kebumen”. Kegiatan ini diharapkan  akan memperoleh luaran sebagai berikut :
a. Terampilnya masyarakat Desa Pesuruhan, Kecamatan Puring, Kabupaten Kebumen dalam pengolahan sampah organik menjadi pupuk cair dari bahan organik.
b. Teroptimalisasikan fungsi/kegunaan dari sampah organik yang sampai saat ini belum termanfaatkan.
c. Terciptanya produk hasil kreativitas mahasiswa yang bermanfaat bagi ekonomi sekaligus manfaat bagi tumbuhan.
d. Masyarakat mengakui bahwa sampah organik adalah sisa bahan makanan yang dapat dijadikan sebagai inovasi bisnis masa depan.

1.5.KEGUNAAN PROGRAM 
1. Bagi Pelaksana
Kegunaan program ini bagi pelaksana sebagai menambah pengalaman dalam bidang masyarakat. Selain itu pelaksana berharap akan menjadi manusia yang berguna dan bermanfaat bagi sesama manusia.
2. Bagi Masyarakat
Kegunaan progaram ini bagi masyarakat dapat mempergunakan sesuatu yang tidak berharga menjadi lebih berharga. Masyarakat dapat mengontrol keadaan lingkungan dari sampah yang dapat menimbulkan dampak yang tidak baik apabila tidak dirawat, salah satunya dengan di daur ulang menjadi benda yang dapat dimanfaatkan secara maksimal
BAB2
PEMBAHASAN

2.1. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
Khalayak yang menjadi sasaran dari Program Kretivitas Mahasiswa bidang Pengabdian masyarakat (PKMM) ini adalah masyarakat di Desa Pesuruhan kecamatan Puring, kabupaten Kebumen yang sebagian besar merupakan petani penghasil sayur-sayuran dan buah-buahan sebagai bentuk pengabdian mahasiswa kepada masyarakat. Kegiatan pelatihan akan diberikan kepada masyarakat umum yang diantaranya adalah ibu-ibu PKK dan pemuda-pemudi Karang Taruna Desa Pesuruhan karena kebanyakan dari program kegiatan yang telah dilakukan lebih bersifat konsumtif dan tidak mendapatkan penghasilan. Sehingga dengan pelatihan ini akan tercipta lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat dan akhirnya pengangguran pun dapat berkurang.  Selain itu dengan melakukan pelatihan yang berbeda jenjang ini pula, maka akan melahirkan pengkaderan yang berkelanjutan sehingga produksi pupuk cair dari bahan organik dapat berlanjut. Ditambah lagi dengan keadaan strategis Desa Pesuruhan sebagai penghasil bahan bakunya dan akses pemasaran yang menjanjikan.
Masyarakat biasanya tidak menghiraukan manfaat yang bisa dihasilkan dari bahan sisa seperti nasi yang sudah basi, sayuran yang sudah layau, tomat yang hampir busuk, biasanya para masyarakat langsung saja membuan bahan-bahan itu ke tempat sampah karena dianggap tidk dapat dipakai lagi.
	Melihat kondisi diatas, maka program kreativitas mahasiswa ini dibuat untuk masyarakat pada umumnya khususnya masyarakat desa Pesuruhan yang belum memiliki kesadaran untuk melakukan pengolahan terhadap sampah. Sehingga diharapkan masyarakat lebih menyadari bahwa sampah dapat diolah sehingga dapat bermanfaat kembali. Salah satunya untuk pembuatan pupuk cair organik yang sangat bermanfaat untuk menyuburkan tanah selain itu bisa digunakan untuk menambah penghasilan masyarakat. 
Masyarakat khususnya di Desa Pesuruhan memiliki karakter terbuka terhadap orang lain yang mudah menerima sosialisasi dari pihak yang dianggap akan menguntungkan masyarakat dan dapat digunaan untuk kepentingan masyarakat. Sehingga dengan sikap masyarakat yang terbuka ini akan mudah dalam sosialisasi tentang bagaimana cara pengolahan sampah menjadi pupuk cair ogani yang bernilai ekonomis dan memiliki keuntungan dan program kreativitas mahasiswa ini dapat terealisasikan. Diharapkan Program Kreativitas mahasiswa ini dapat menjadi panduan bagi para pembaca untuk mengolah sampah oraganik yang ada disekitar kita.

2.2. 	METODE PELAKSANAAN
Dalam pelaksanaan kegiatan ini membutuhkan bantuan dari berbagai piahak yang dapat membantu terlaksananya kegiatan ini dengan lancar. Apabila dalam lingkungan sekolah pelaksana membutuhkan bantuan dari pihak sekolah misalkan guru ataupun kepala sekolah untuk mengarahkan masyarakat sekolah untuk mengikuti kegiatan ini. Selain dalam lingkungan sekolah juga kegiatan ini dilaksanakan dilingkungan warga masyarakat, yang membutuhkan bantuan dari pemimpin yang ada di desa yang dijadikan sasaran kegiatan ini untuk mengumpulkan warga. Dalam metode ini terdapat 3 tahap yaitu:
1. Tahap Pengenalan
Tahap ini berisikan pengenalan tentang jenis sampah apa saja yang dapat didaur ulang sebagai pupuk cair organik dan sampah yang tidak dapat didaur ulang menjadi pupuk cair organik.
2. Tahap Pemahaman
Tahap ini merupakan peningkatan pemahaman tentang kegunaan sampah yang sudah didaur ulang menjadi pupuk cair organik kepada masyarakat yang berguna bagi tanaman.
3. Tahap Pembuatan
Tahap ini sangat penting karena tahap ini akan dilakukan secara langsung dan diperankan oleh beberapa relawan untuk mempraktekkan dalam pembuatan pupuk cair ini. Dan berisikan cara-cara dalam pembuatan pupuk cair dari mulai awal pemilihan sampah yang dijadikan pupuk cair hingga proses pembuatan pupuk cair yang siap untuk digunakan dalam pupuk untuk tanaman.

2.3.	RINCIAN BIAYA 

a. Biaya Administrasi
	Keterangan 
	Biaya (dalam rupiah)

	Proposal 4 bandel @ Rp 10.000,00
	Rp  40.000,00

	Plakat 3 buah @ Rp 50.000,00
	Rp 150.000,00

	Sertifikat Panitia 4 lembar @ Rp 5.000,00
	Rp  20.000,00

	Laporan akhir 10 bandel @ Rp 10.000,00
	Rp 100.000,00

	Kenang-kenangan 3 tas @ 75.000,00
	Rp 220.000,00

	Jumlah 
	RP 430.000,00



  c. Perlengkapan Pelaksanaan Program 
	Keterangan 
	Biaya 

	30 buah botol aqua isi 1 L @ Rp 10.000,00
	Rp  300.000,00

	Sewa LCD Projector
	Rp  300.000,00

	Sound System
	Rp 1.200.000,00

	Jumlah
	Rp 1.800.000,00



Pembelian Peralatan Penunjang
a. Penjepit	 	3 buah@ RP 10.000		Rp   30.000
b. Pengaduk		3 buah@ Rp 5.000		Rp   15.000
c. Baskom		3 buah@ Rp 20.000		Rp   60.000
d. Corong			3 buah@ Rp 5.000		Rp   15.000
e. Pisau			4 buah@ Rp 15.000		Rp   60.000
f.  Ember			6 buah@ Rp 15.000		Rp   80.000+

g. Blander 		2  buah @ 400.00,00 		Rp 800.000
				Sub Total     				                   Rp 1.040.000,00
   d. Modul Penyuluhan 
                       20 buah x @ Rp 10.000,00            Rp    200.000,00 

             e. Dokumentasi  
                  Cuci cetak 50 buah x @Rp 1.000,00                Rp     50.000,00 

                Transfer dan edit video 3 buah x @ Rp 65.000        Rp    195.000,00 

         f. Transportasi                                                 Rp    500.000,00 +

  JUMLAH                               			                : Rp. 3.075.000,00
g. Bahan yang perlu dibutuhkan
	Bahan 
	Satuan 
	Harga

	Air 30 botol @ Rp 10.000,00
	30 liter
	Rp 300.000,00

	Gula Pasir @12.000,00/kg
	10 kg
	Rp 120.000,00

	Tomat @ 8.000.00
	5 kg
	Rp  40.000,00

	Nasi agak basi @ 4.000,00
	2 kg
	Rp    8.000,00

	Semangka @ 5.000,00
	5 kg
	Rp  25.000,00

	Nanas @ 12.000,00
	2 kg
	Rp  24.000,00

	Terasi udang @ 10.000,00
	500 ons
	Rp  10.000,00

	Jumlah 
	
	Rp 527.000,00



h. Konsumsi Kegiatan
     Konsumsi Penyuluhan	30 x @ Rp 5.000		    Rp 150.000
     Konsumsi Pelatihan                2 x 30 x @ Rp 10.000	    Rp 600.000+[image: ]

Sub Total					    Rp 750.000

Total 							       Rp 5.865.000,00

K.    CARA PEMBUATAN
Untuk pengolahan sampah menjadi pupuk cair organik, harus melalui beberapa tahapan, antara lain:
a. Pembuatan molase
Gula merah atau gula putih dilarutkan dalam air dengan perbandingan secukupnya, kemudian dipanaskan untuk memudahkan pelarutan.
b.   Pembuatan bakteri Effective Microorganism. 
c.   Proses pembuatan bakteri Effective Microorganism sebagai berikut :
      Trasi ¼ kg, gula pasir 1 kg, bekatul 1 kg, 1 buah nanas (yang dihaluskan dengan blender), dan 10 liter air bersih dimasak dalam panci agar bakteri lain yang tidak diperlukan mati. Setelah mendidih, larutan di taruh di dalam ember dan hasil adonannya didinginkan. Setelah 12 jam timbul gelembung-gelembung. Bakteri EM yang sudah jadi akan menjadi kental/lengket. Larutan bakteri diambil, disaring, dan dimasukkan ke dalam botol. Botol disimpan di dalam ruangan sejuk dan tidak terkena sinar matahari langsung agar bakteri mendapat oksigen yang cukup. Tutup botol jangan terlalu rapat atau dibiarkan terbuka. Selanjutnya cairan EM siap digunakan untuk membuat pupuk cair organik.
d.    Pembuatan pupuk cair organik.
Proses pembuatan pupuk cair organik berlangsung secara anaerob/fermentasi tanpa bantuan sinar matahari. Pembuatan pupuk cair organik dilakukan sebagai berikut:
Sampah organik dimasukkan ke dalam karung beras dan ditekan sampai padat, lalu karung tersebut diikat dengan tali rafia. Larutan media dibuat dengan mencampurkan 500 ml cairan bakteri EM, air tajin 1 liter, air kelapa tua 1 liter, air bersih 7 liter ke dalam ember. Karung beras yang berisi sampah organik dimasukkan ke dalam larutan media sampai bahan organik terendam seluruhnya (beban dapat diletakkan di atas karung beras agar tidak mengapung). Ember ditutup dengan rapat sehingga udara tidak bisa masuk ke dalam ember, lalu disimpan di tempat yang teduh (tidak terkena sinar matahari) selama 7-10 hari. Setelah proses fermentasi selesai, penutup ember dibuka kemudian karung yang berisi sampah organik diangkat dan dipisahkan. Volum/jumlah bahan organik akan menyusut dari volum awal. Sisa bahan tersebut bisa dijadikan bahan untuk kompos. Fermentasi yang berhasil ditandai dengan adanya bercak-bercak putih pada pemukaan cairan yang berwarna kuning kecoklatan dengan aroma khas yang menyengat. Pupuk cair organik disimpan dalam botol dan ruangan yang sejuk.

K. JADWAL KEGIATAN PROGRAM
	Program kreatifitas ini direncanakan dalam waktu 4 bulan pada tahun 2009. Perkiraan waktu dan kegiatan pokok program pengabdian masyarakat disajikan dalam tabel 1 dibawah ini :
Tabel 1. Jadwal Kegiatan
	NO.
	KEGIATAN
	BULAN

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Perijinan dari pihak terkait, persiapan tempat pelatihan, dan persiapan alat dan bahan untuk pembuatan serta perlengkapan pelatihan.

	
	
	
	

	2. 
	Penyuluhan kepada masyarakat dan pelatihan pembuatan pupuk cair dari bahan organik. 
	
	
	
	

	3.
	Pemantauan, evaluasi dan penyusunan laporan.
	
	
	
	



Tim Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat akan melakukan beberapa kegiatan pasca pelaksanaan program, sebagai rasa tanggung jawab kami dari kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa ini. Pengawasan dan pemantauan terjadwal akan kami lakukan meskipun masa Program Kreatifitas Mahasiswa telah usai selama tiga bulan.
Harapan kami setelah program PKMM selesai adalah masyarakat Desa Pesuruhan dapat memproduksi dan memasarkan produk pupuk cair dari bahan organik secara berkelanjutan sehingga dapat menjadi lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat yang memiliki prospek ke depan yang baik. Selanjutnya masyarakat Desa Pesuruhan dapat memberikan inspirasi bagi masyarakat di sekitarnya sehingga kesejahteraan masyarakat Desa Pesruhan dan sekitarnya akan semakin meningkat.

Lampiran
5.1 biodata kelompok

ketua

A. Identitas Diri 
	1. 
	Nama Lengkap 
	Siti Maemunah

	2. 
	Jenis Kelamin 
	Perempuan

	3. 
	Program Studi 
	 Pendidikan Ekonomi

	4. 
	NIM 
	7101414046

	5. 
	Tempat dan Tanggal Lahir 
	 Kebumen, 22 november 1995

	6. 
	E-mail 
	Sitiemaemunah2@gmail.com

	7. 
	Nomor Telepon/HP
	0823-2898-6067



B. Riwayat Pendidikan 
	
	SD
	SMP
	SMA 

	 Nama Institusi
	SDN Pesuruhan
	SMP N ! Buayan
	SMA N 1 Gombong

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C.Pemakalahan Seminar Ilmiah (Oral Persentation) 
	No. 
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar 
	Judul Artikel Ilmiah 
	Waktu dan Tempat 

	
	
	
	




D. Penghargaan 10 Tahun Terakhir 
	No. 
	Jenis Penghargaan 
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun 

	
	 
	
	 



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah Program Kreativitas Mahasiswa bidang pengabdian Masyarakat 

                                                                                          Semarang, 23 Maret 2015
                                                                                         Pengusul,


( Siti Maemunah )

Anggota 1
A. Identitas Diri 
	1. 
	Nama Lengkap 
	Mahmud Hidayat

	2. 
	Jenis Kelamin 
	Laki-Laki

	3. 
	Program Studi 
	Pendidikan Jasmani dan Keolahrahaan

	4. 
	NIM 
	

	5. 
	Tempat dan Tanggal Lahir 
	Kebumen,

	6. 
	E-mail 
	

	7. 
	Nomor Telepon/HP
	



B. Riwayat Pendidikan 
	
	SD
	SMP
	SMA 

	 Nama Institusi
	SDN Banyumudal
	SMP N 1 Buayan
	SMAN 1 Gombong

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C.Pemakalahan Seminar Ilmiah (Oral Persentation) 
	No. 
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar 
	Judul Artikel Ilmiah 
	Waktu dan Tempat 

	
	
	
	




D. Penghargaan 10 Tahun Terakhir 
	No. 
	Jenis Penghargaan 
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun 

	
	 
	
	 



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah Program Kreativitas Mahasiswa bidang pengabdian Masyarakat 

                                                                                          Semarang, 23 Maret 2015
                                                                                         Pengusul,



(Mahmud Hidayat  )




Anggota 2
A. Identitas Diri 
	1. 
	Nama Lengkap 
	Endah Sru Wahyuni

	2. 
	Jenis Kelamin 
	Perempuan

	3. 
	Program Studi 
	Psikologi

	4. 
	NIM 
	

	5. 
	Tempat dan Tanggal Lahir 
	Kebumen

	6. 
	E-mail 
	

	7. 
	Nomor Telepon/HP
	



B. Riwayat Pendidikan 
	
	SD
	SMP
	SMA 

	 Nama Institusi
	SDN kedaleman Kulon
	SMPN 1 Puring
	SMAN 1 Gombong

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C.Pemakalahan Seminar Ilmiah (Oral Persentation) 
	No. 
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar 
	Judul Artikel Ilmiah 
	Waktu dan Tempat 

	
	
	
	




D. Penghargaan 10 Tahun Terakhir 
	No. 
	Jenis Penghargaan 
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun 

	
	 
	
	 



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah Program Kreativitas Mahasiswa bidang pengabdian Masyarakat 

                                                                                          Semarang, 23 Maret 2015
                                                                                         Pengusul,



(Endah Sri W  )




A. Identitas Diri 
	1. 
	Nama Lengkap 
	

	2. 
	Jenis Kelamin 
	

	3. 
	Program Studi 
	

	4. 
	NIM 
	

	5. 
	Tempat dan Tanggal Lahir 
	

	6. 
	E-mail 
	

	7. 
	Nomor Telepon/HP
	



B. Riwayat Pendidikan 
	
	SD
	SMP
	SMA 

	 Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	



C.Pemakalahan Seminar Ilmiah (Oral Persentation) 
	No. 
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar 
	Judul Artikel Ilmiah 
	Waktu dan Tempat 

	
	
	
	




D. Penghargaan 10 Tahun Terakhir 
	No. 
	Jenis Penghargaan 
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun 

	
	 
	
	 



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah Program Kreativitas Mahasiswa bidang pengabdian Masyarakat 

                                                                                          Semarang, 23 Maret 2015
                                                                                         Pengusul,



(  )


3.2 Struktur kepanitiaan





3.3 [bookmark: _GoBack]Surat Pernyataan Ketua 


Ketua 
Siti Maemunah


Koor. Lapangan
Mahmud Hidayat


Koor. perkap
Annisa Islammei


Masyarakat dan pihak terait 


Bendahara
Endah Sri wahyuni
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